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Tujuan penelitian ini adalah: (1) mendeskripsikan majas yang terkandung dalam lirik 
lagu album Dunia Batas kaya Payung Teduh; (2) mendeskripsikan citraan yang 
terkandung dalam lirik lagu album Dunia Batas; (3) menjelaskan makna yang 
terkandung dalam lirik lagu album Dunia Batas; (4) menjelaskan  hasil penelitian ke 
dalam implementasi bahan ajar. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
deskriptif kualitatif. Data dalam penelitian ini adalah tuturan dalam album Dunia 
Batas. Sumber data penelitian ini adalah buku lirik lagu album Dunia Batas karya 
Payung Teduh. teknik pengumpulan data menggunakan teknik pustaka, simak, dan 
catat. Teknik analisis data menggunakan model pembacaan semiotik terdiri atas 
pembacaan heuristik dan hermeneutik. Hasil penelitian ini ada empat (1) majas yang 
paling banyak dimanfaatkan dalam lirik lagu album Dunia Batas karya Payung Teduh 
adalah majas personifikasi; (2) citraan yang banyak dimanfaatkan dalam lirik lagu 
album Dunia Batas adalah  citraan gerakan; (3) makna yang dapat dipahami 
berdasarkan analisis majas dan citraan adalah kerinduan, keresahan, sereta penantian; 
(4) Implementasi hasil penelitian ini sebagai pembelajaran sastra di SMK kelas XII 
semester I. kriteria pemilihan bahan ajar sastra dapat ditinjau dari berbagai segi, yaitu 
dari sudut bahasa, psikologis, dan latar belakang budaya. 
 




This study aimed to (1) describe the figurative  contained in song lyric of Dunia Batas 
album by Payung Teduh, (2) describe the image  contained in song lyric of Dunia 
Batas Album, (3) explain the context in song lyric of  Dunia Batas Album, (4) 
describe the result of study in implementing the lesson. This study used descriptive 
qualitative method. The data of the study were utterance of Dunia Batas Album, and 
sentences. The data source in this study was song lyric of  Dunia Batas Album by 
Payung Teduh. Technique of collecting the data were reference technique, listen, and 
record. This study used semiotic reading model that contained heuristic and 
hermeneutic model in analyzing the data.   There were 4 results of this study (1) the 
most figurative that used in song lyric of  Dunia Batas Album by Payung Teduh was  
personification, (2) the most image that used in song lyric  Dunia Batas Album was 
movement image, (3) the content that could be understood based on analysing the 
figurative and image were missing, waiting, and restless, (4) this study could be 
implemented in literature learning at SMK in class XII especially in first semester. 
The criteria of choosing literature learning could be seen by several aspects such as 
language aspect, psychology aspect, and socio-cultural aspect.  
 





karya sastra merupakan hasil kreasi sastrawan melalui kontemplasi dan 
refleksi setelah menyaksikan berbagai fenomena kehidupan dalam lingkungan 
sosialnya. Fenomena kehidupan ini beraneka ragam baik yang mengandung aspek 
sosial, budaya, politik, ekonomi, kemanusiaan, moral, maupun jender. Dengan daya 
imajinatifnya, berbagai realitas kehidupan yang dihadapi sastrawan itu diseleksi, 
direnungkan, dikaji, diolah, kemudian diungkapkan dalam karya sastra yang lazim 
bermediumkan bahasa. 
Karya sastra memiliki banyak disiplin ilmu yang mengkajinya, salah satunya 
adalah stilistika.Abrams dan Satoto berpendapat secara harfiah, stilistika berasal dari 
bahasa Inggris stylistics yang berarti studi mengenai style „gaya bahasa‟. Adapun 
secara istilah stilisika (stylistics) adalah ilmu yang meneliti penggunaan bahasa dan 
gaya bahasa di dalam karya sastra (Al-Ma‟ruf, 2012:10).  
Kajian stilistika karya sastra dapat dilakukan dengan mengkaji bentuk dan 
tanda–tanda linguistik yang digunakan dalam struktur lahir karya sastra sebagai media 
ekspresi pengarang dalam mengemukakan gagasannya. Bentuk–bentuk atau unsur-
unsur stilistika sebagai tanda–tanda linguistik itu dapat berupa fonem, leksial atau 
diksi, kalimat, wacana, bahasa figuratif, dan citraan. Penelitian ini meneliti tentang 
majas dan citraan yang terkandung dalam lirik lagu album Dunia Batas. Citraan 
merupakan sebuah gambaran pengalaman indera yang diungkapkan lewat kata–kata. 
Lirik lagu termasuk dalam genre karya sastra karena lirik lagu adalah karya sastra 
yang berisi curahan pesan pribadi, susunan kata sebuah nyanyian. Penelitian ini 
menganalisis lirik lagu pada labum Dunia Batas. Analisis di sini mencoba 
mengungkapkan makna lewat penyelidikan mendalam tentang majas dan citraan yang 
ada di dalamnya. Dipilihnya lirik lagu dalam album Dunia Batas sebagai objek 
penelitian ini dilandasi beberapa alasan, yakni pengarag menghadirkan lirik–lirik yang 
romantis namun juga menghadirkan efek sendu, sehingga menjadikan suasana yang 
membaur pada satu kesatuan. Pengarang adalah seniman yang mampu menghadirkan 
warna tersendiri ditengah kemajemukan warna musik pop di Indonesia. Isi yang 
terkandung dalam album Dunia Batas diciptakan dengan bahasa puitis, dan ekspresif 
menjadikan penikmat karya sastra tertarik untuk mengetahui lebih dalam makna yang 
ingin disampaikan 
Tujuan yang terdapat dalam penelitian ini adalah: (1) penggunaan majas dalam 
lirik lagu album Dunia Batas; (2) penggunaan citraan dalam lirik lagu album Dunia 
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Batas; (3) makna yang terkandung dalam lirik lagu album Dunia Batas; (4) 
implementasi hasil penbelitian sebagai bahan ajar sastra di SMK . 
Puisi merupakan themost condensed and concentrated form literature. 
Maksudnya adalah puisi merupakan bentuk sastra yang paling padat dan 
terkonsentrasi. Kepadatan komposisi tersebut ditandai dengan pemakaian sedikit kata, 
namun mengungkap lebih banyak hal. Puisi juga dapat di definisikan sebagai jenis 
bahasa yang mengatakan lebih banyak dan lebih intensif dari pada apa yang dikatakan 
oleh bahasa harian. Secara implisit definisi di atas menyatakan bahwa puisi sebagai 
bentuk sastra menggunakan bahasa sebagai pengungkapannya. Hanya saja bahasa 
pusi memiliki ciri tersendiri yakni kemampuannya mengungkap lebih intensif dan 
lebih banyak ketimbang kemampuan yang dimiliki oleh bahasa biasa yang cenderung 
bersifat informatif praktis. Oleh sebab itu pesan yang disampaikan bersifat jelas dan 
tidak mengandung dimensi ambigu. 
Ratna menyatakan bahwa stilistika merupakan ilmu yang menyelidiki 
pemakaian bahasa dalam karya sastra, dengan mempertimbangkan aspek–aspek 
keindahannya. Senada dengan pernyataan di atas, Simpson mengatakan bahwa 
stilistika adalah sebuah metode interpretasi tekstual karya sastra yang dipandang 
memiliki keunggulan dalam pemberdayaan bahasa (Al-Ma‟ruf, 2012:10).  
Permajasan (figure of thought) merupakan teknik untuk mengungkapkan 
bahasa, penggayabahasaan, yang maknanya tidak menunjuk pada makna harfiah kata-
kata yang mendukungnya, melainkan pada makna yang ditambahkan, makna yang 
tersirat. Jadi, majas merupakan gaya yang sengaja mendayagunakan penuturan 
dengan pemnafaatan bahasa kias. Sebenarnya masih ada hubungan makna antara 
bentuk harfiah denmgan makna kiasnya, tetapi hubungan itu bersifat tidak langsung, 
atau paling tidak ia membutuhkan interpretasi pembaca. Penggunaan bentuk-bentuk 
kiasan dalam kesastraan, dengan demikian, merupakan salah satu bentuk 
penyimpangan kebahasaan, yakni penyimpangan makna.  
Citraan atau imaji dalam karya sastra berperan penting untuk menimbulkan 
pembayangan imajinatif, membentuk gambaran mental, dan dapat membangkitkan 
pengalaman tertentu pada pembaca. Citraan (imagery) berasal dari bahasa Latin 
imago (image) dengan bentuk verbanya imitari (to imitate). Citraan merupakan 
kumpulan citra (the collection of images), yang digunakan utnuk melukiskan objek 
dan kualitas tanggapan indera yang digunakan dalam karya sastra, baik dengan 
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deskripsi secara harfiah maupun secara kias. Adapun fungsi citraan adalah untuk 
membuat (lebih) hidup gambaran dalam penginderaan dan pikiran, menarik perhatian, 
dan membangkitakan intelektualitas dan emosi pembaca dengan cepat. Oleh karena 
itu, dalam karya sastra citraan berfungsi membuat (lebih) hidup gambaran dalam 
penginderaan dan pikiran, menarik perhatian membangkitikan intelektualitas dan 
emosi pembaca dengan cepat. Citraan kata dapat dibagi menjadi tujuh jenis, yakni (1) 
majas penglihatan (visual imagery), (2) citraan pendengaran (auditory imagery), (3) 
citraan penciuman (smell imagery), (4) citraan pencecapan (taste imagery), (5) citraan 
gerak (khinesthetic imagery), (6) citraan intelektual (intellectual imagery) (7) citraan 
perabaan (tectile thermal imagery). 
Membahas lebih mendalam mengenai bahan ajar pada penelitian ini 
pembahasan dikerucutkan pada bahan ajar sastra. Agar dapat memilih bahan 
pengajaran sastra dengan tepat, beberapa aspek perlu dipertimbangkan. Berikut ini 
akan dibicarakan tiga aspek penting yang tidak boleh dilupakan jika kita ingin 
memilih bahan pengajaran sastra, yaitu: pertama dari sudut bahasa, kedua dari segi 
kematangan jiwa (psikologi), dan ketiga dari sudut latar belakang kebudayaan para 
siswa . 
Menyajikan penelitian yang relevan bertujuan untuk mengetahui keaslian 
suatu penelitian. Kajian pustaka berfungsi untuk memberikan pemaparan tentang 
penlitian sebelumnya yang telah dilakukan. Kajian terhadap hasil penelitian 
sebelumnya ini hanya akan dipaparkan beberapa penelitian sejenis yang berkaitan 
dengan permasalahan. Berikut adalah penelitan–penelitan terdahulu, yang sesuai 
dengan kajian yang dikaji dalam penelitian ini. 
Penelitian pertama dilakukan oleh Abdul Bari Khan, Summara Raffique, dan 
Ghazala Saddique (2014) dengan judul “Stylistic Analysis of The Poem ‘The Onset’ 
By Robert Frost”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis gaya bahasa dalam 
puisi The Onset karya Robert Frost. The Onset memiliki makna berlapis-lapis yang 
dikaji melalui berbagai macam analisis. Puisi ini ditafsirkan melalui diksi, citraan, dan 
suara untuk menjelaskan tema. Penelitian inimempermudah pemahaman seseorang 
terhadap tema yang memiliki konflik antara baik dan jahat seperti pesimisme dan 
optimise. Kemudian kehidupan dan kematian.  
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Penelitian kedua dilakukan oleh Abdul Bari Khan, dan Tallat Jabeen (2015) 
dengan judul “Stylistics Analysis of The Poem ‘To Autmn’ By John Keats”. Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis gaya bahasa pada puisi John Keats yang berjudul To 
Autumn melalui sudut pandang stilistika. Makna kiasdalam penelitian ini ditemukan 
melalui analisis stilistka dalam aspek grafologi, sintaksis, dan fonologi. Penelitian ini 
bermanfaat untuk menganalisis struktur gaya bahasa pada puisi John Keats beserta 
temanya. 
Penelitian ketiga dilakukan oleh Fang, Alex .C, Wan Yin, dan Cao Jing (2011) 
dengan judul “In Search of Poetic Discourse of Classical Chinese Poetry: An Imagery 
Bsed Stylistic Analysis of Liu Yong and Su Shi”. Penelitian ini mengungkapkan 
penggunaan citra sebagai dasar dalam menganalisis wacana puitis pada puisi Cina 
klasik. penelitian ini juga mengemukakan mengenai citraan pada gaya bahasa untuk 
mengidentifikasi karakteristik kepengengarangan seorang pengarang. Penelitian ini 
diltarbelakangi oleh pemahaman bahwa penggunaan bahasa oleh seorang penyair 
yang berbeda dapat dicirikan melalui penggunaan citra. Objek penelitian ini adalah 
lirik lagu karya Liu Yong dan Su Shi yang merupakan penyair pada era dinasti Song. 
Hasil dari penelitian ini adalah kedua penyair menggunakan citraan yang dijadikan 
indikator kuat dari wacana puitis tersebut, serta melalui penggunaan citra kedua 
penyair tersebut menunjukkan karakteristik kepengarangannya. 
Penelitian keempat dilakukan oleh Rachel Giora (1999) dengan judul “On The 
Priority of Salient Meanings: Studies of Literal And Figurative Language”. Penelitian 
ini mengemukakan penggunaan makna menjuadi hal yang penting pada sebuah karya 
sastra. Sama seperti penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Recanti (1995). 
Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa arti penting dari sebuah kata atau 
ungkapan adalah pada makna leksikalnya. Makna tersebut dapat diambil dari kosa 
kata itu sendiri yang dihubungkan dengan konteks yang melingkupinya. penelitian ini 
berbeda dengan penelitian sebelumya yang beranggapan bahwa konteks dalam karya 
sastra tidak begitu penting. 
Penelitian kelima dilakukan oleh A. Moradia dan Safe A. R (2015) dengan 
judul “Analytical Survei And Stylistics of Simile And Metaphor in Golshan Raz of 
Sheikh Mahmoud Shabasraty”. Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa Golshan 
Razof Sheikh Mahmoud Shabastary adalah teks mistis yang dipengaruhi oleh 
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pendapat dan ide-ide dari Muhyiddin Ibnu Arab. Ada menyatakan apakah teks ini 
memiliki sikap berbeda terhadap sastra dan seni atau tidak. Untuk mengetahui 
jawaban teknis dan ilmiah pertama-tama perlu diketahui makna kiasan dan 
permajasan khususnya metafora dalam teks sastra tersebut. Setelah itu peneliti 
mengevaluasi seluruh baris yang terdapat pada teks mistisGolshan Raz satu per satu 
dan berusaha untuk menemukan makna kiasan dan metafora dsalam teks tersebut. 
Menurut penelitian antara 1008 baris dari karya ini, ada 272 kiasan dan metafora yang 
menunjukkan bahwa 27 persen dari teks ini didasarkan pada angka-angka. 
2. METODEPENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Strategi 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah strategi penelitian terpancang (embedded 
reaserch).Objek penelitian ini adalah unsur–unsur stilistika yang berupa citraan dan 
majas yang ada pada lirik lagu album Dunia Batas karya Payung Teduh. Data dalam 
penelitian ini adalah tuturan atau ungkapan yang ada pada setiap lirik lagu di album 
Dunia Batas. Sumber data primer dari penelitian ini adalah buku lirik lagu yang 
terdapat dalam album Dunia Batas. Sumber data sekunder dalam penelitian ini berupa 
biografi musisi Payung Teduh serta jurnal sastra yang terkait dengan penelitian 
ini.Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik pustaka, simak 
dan catat. Teknik triangulasi yang dipergunakan adalah teknik triangulasi 
metodologis.Teknik analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini 
menggunakan metode pembacaan model semiotik yang terdiri atas pembacaan 
heuristik dan pembacaan hermeneutik  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tahapan ini akan dipaparkan hasil kajian yang telah dilakukan peneliti 
terhadap lirik lagu album Dunia Batas karya Payung Teduh. peneliti mengkaji 
berdasarkan majas, citraan, dan makna yang terdapat dalam album Dunia Batas, dan 
implementasinya sebagai bahan ajar sastra di SMK.Salah satu analisis yang akan 




Baru saja ku beranjak beberapa saat sebelum itu 
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Ada yang mati menunggu sore menuju senja bersama 
Harum mawar di taman 
Menusuk hingga ke dalam sukma  
Yang menjadi tumpuan rindu cinta bersama 
Di sore itu menuju senja 
Bersama hati yang terluka  
 
Tertusuk pilu menganga luka itu 
Di antara senyum yang menapaki jejak kenangan 
Di sore yang gelap ditutupi awan 
Bersama setangkup bunga cerita  
Yang kian merambat di dinding penantian 
Ada yang mati saat itu dalam kerinduan yang tak terobati 
 
3.1 Majasdalam Llirik Lagu Menuju Senja 
 
Permajasan (figure of thought) merupakan teknik untuk mengungkapkan 
bahasa, penggayabahasaan, yang makananya tidak menunjuk pada makna harfiah 
kata-kata yang mendukungnya, melainkan pada makana yang ditambahkan, makna 
yang tersirat. Jadi, majas merupakan gaya yang sengaja mendayagunakan penuturan 
dengan pemanafaatan bahasa kias. Sebenarnya masih ada hubungan makna antara 
bentuk harfiah denmgan makna kiasnya, tetapi hubungan itu bersifat tidak langsung, 
atau paling tidak ia membutuhkan interpretasi pembaca. Penggunaan bentuk-bentuk 
kiasan dalam kesastraan, dengan demikian, merupakan salah satu bentuk 
penyimpangan kebahasaan, yakni penyimpangan makna. Pada lirik lagu di atas 
terdapat pemanfaatan majas personifikasi. Majas ini mempersamakan benda dengan 
manusia, benda-benda mati dibuat dapat berbuat, berpikir, melihat, mendengar dan 
sebagainya seperti manusia. Pemanfaatan majas personifikasi pada lagu Menuju Senja 
diidentifikasi pada lirik sebagai berikut. 
 
(A) Harum mawar di taman menusuk hingga ke dalam sukma 
(B) Bersama setangkup bunga cerita yang kian merambat di dinding penantian 
 
 Data (A) menunjukkan bahwa harum mawar digambarkan sebagai sesuatu 
yang hidup, dan dapat menusuk menyeruak sehingga masuk kedalam sukma. 
ketajaman harum mawar ini lah yang menyebabkan pertikelnya dapat menembus 
sukma seseorang. Dalam hal ini harum mawar digambarkan nyata dan hidup, 
sehingga terdeteksi sebagai majas personifikasi. Data (B) juga menunjukkan hal yang 
sama pada data yang pertama. Setangkup bunga atau beberapa bunga yang dijadikan 
satu dalam genggaman memiliki kemampuan bercerita, dan setiap jengkal cerita inilah 
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yang berjalan melintasi dinding yang diibaratkan sebuah penantian oleh 
pengarang.keterhidupan inilah yang menjadikan data yang kedua teranalisis sebagai 
majas personifikasi. 
3.2 Citraandalam Liriik Lagu Menuju Senja 
 Citraan atau imaji dalam karya sastra berperan penting untuk menimbulkan 
pembayangan imajinatif, membentuk gambaran mental, dan dapat membangkitkan 
pengalaman tertentu pada pembaca. Citraan kata (imagery) berasal dari bahasa Latin 
imago (image) dengan bentuk verbanya imitari (to imitate). Citraan merupakan 
kumpulan citra (the collection of images), yang digunakan untuk melukiskan objek 
dan kualitas tanggapan indera yang digunakan dalam karya sastra, baik dengan 
deskripsi secara harfiah maupun secara kias. Lirik lagu di atas memanfaatkan citraan 
gerakan dan citraan penciuman. 
3.2.1 Citraan Gerakan 
Citraan gerakan melukiskan sesuatu yang sesungguhnya tidak bergerak tetapi 
dilukiskan dapat bergerak ataupun gambaran gerak pada umumnya. Citraan gerak 
dapat membuat sesuatu terasa hidup dan terasa menjadi dinamis. Hasil analisis citraan 
gerakan pada lagu Menuju Senjaakan dijelaskan sebagai berikut.  
 
(A) Baru saja ku beranjak sesaat sebelum itu. 
(B) Menusuk hingga ke dalam sukma 
(C) Di antara senyum yang menapaki jejak kenangan 
(D) Bersama setangkup bunga cerita yang kian merambat di dinding penantian 
 
Data (A) pada kata keempat berbunyi beranjak. Kata tersebut dalam kehidupan 
nyata diartikan dengan gerakan dari duduk ke berdiri dan berjalan ke arah yang 
diinginkan, karena mengandung unsur gerak maka data (A) teridentifikasi sebagai 
citraan gerakan.Masih dengan alasan yang sama pada data (B) terdapat kata menusuk. 
Menusuk juga merupakan gerakan seperti menghujam dengan benda tajam, yang 
mengakibatkan luka robek atau semacamnya. Data (C) juga menunjukkan hal yang 
sama seperti data-data sebelumnya, yaitu terdapat unsur gerakan yang ditandai dengan 
katamenapaki.Data (D) memiliki unsur gerak yaitu dengan ditandai atau disimbolkan 
dengan kata merambat. 
3.2.2 Citraan Penciuman  
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Citraan penciuman adalah citraan yang diperoleh melalui pelukisan imajinasi 
yang diperoleh melalui pengalaman indera penciuman. Pada lagu Berdua Saja, berikut 
akan dijelaskan pemanfaatn citraan penciuman yang ada di dalamnya. 
 
(A) Harum mawar di taman 
Data di atas sudah menunjukkan kejelasan keterlibatan citraan penciuman. 
Dimana Payung Teduh menyebutkan bauan harum yang berasal dari bunga mawar 
ditaman.  
 
3.3 Makna dalam Lirik LaguMenuju Senja 
Berdasarkan analisis majas dan citaan yang telah disebutkan di atas, di peroleh 
hasil interpretasi bahwa lagu Menuju Senja menceritakan kerinduan. Kerinduan akan 
suasana sore atau senja yang pernah dialami oleh penulis. Di mana pada suasana 
tersebut terjalin banyak cerita dan kenangan.  
3.4 Implementsi Majas dan Citraan sebagai Bahan Ajar Sastra di SMK 
Penelitian majas dan citraan pada lirik lagu album Dunia Batasdapat 
diimplementasikan sebagai bahan ajar sastra di SMK. Album tersebut sudah sesuai 
dengan kriteria untuk dijadikan bahan ajar sastra, yakni meliputi aspek kebahasaan 
yang meliputi cara penulisan pengarang, ciri-ciri karya sastra pada waktu penulisan 
karya tersebut, dan kelompok pembaca yang ingin dijangkau oleh pengarang. Aspek 
psikologi yang berhubungan dengan kesiapan psikologis dan diri seorang anak dalam 
menerima karya sastra tersebut, dan aspek latar belakang budaya yang berhubungan 
dengan segala aspek budaya yang terkait atau dekat dengan siswa. Penelitian ini juga 
telah disesuaikan dengan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar KD 
sebagai berikut. 
Tabel 1. Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) yang dipergunakan 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
3.Berkomunikasi dengan Bahasa 
Indonesia setara tingkat unggul 
 
3.2  mengapresiasi secara lisan 




Adanya standar kompetensi dan kompetensi dasar di atas, siswa diharapkan 
mampu berkomunikasi dengan bahasa Indonesia setara tingkat unggul. Siswa juga 
diharapkan mampu mengapresiasi teks secara lisan teks seni berupa puisi melalui 
analisis majas dan citraan dalam lirik lagu album Dunia Batas guna diterapkan pada 
pembelajaran bahasa Indonesia. 
4 PENUTUP 
Berdasarkan kajian yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai “Majas dan Citraan 
dalam lirik lagu album Dunia Batas karya Payung Teduh dan Implementasinya sebagai 
bahan ajar sastra di SMK” dapat ditarik kesimpulan, yakni keseluruhan lirik dalam lagu 
tersebut memanfatkan keseluruhan majas. Penelitian ini menemukan majas yang sering 
dimanfaatkan, atau sering dipakai oleh Payung Teduh adalah majas personifikasi. Majas 
tersebut dimunculkan sebanyak 11 kali dari keseluruhan lagu. Sesuai dengan fungsinya 
majas personifikasi adalah majas yang mempersamakan benda-benda dengan manusia, 
benda-benda mati dibuat dapat bergerak, berpikir, melihat, mendengar dan sebagainya 
seperti manusia. Pada kajiannya setiap kata yang memuat majas personifikasi seringkali 
menghadirkan nuansa alam yang seolah-oleh hidup, bergerak, dan berbicara pada kita. 
Memanfaatkan majas personifikasi setiap lirik pada lagu mendapatkan kesan yang sangat 
alam dan damai. 
citraan yang sering dipergunakan atau dimanfaatkan oleh pengarang adalah citraan 
gerakan. Pada dasarnya keseluruhan dari tujuh jenis citraan menurut Brett dimanfaatkan 
dengan baik dan merata. Namun seperti diutarakan di atas citraan yang sering muncul 
adalah citraan gerakan. Muncul sebanyak 15 kali. Citraan gerakan melukiskan sesuatu 
yang sesungguhnya todak bergerak tetapi dilukiskan dapat bergerak atupun gambaran 
gerak pada umumnya. Citraan tersebut tentunya melengkapi penggunaan majas 
personifikasi. Analisis makana memperoleh hasil jika setiap lagu memiliki jalan cerita 
masing-masing, kerinduan, kecewa, penantian, rasa gundah, kesepian, pertemuan, dan 
jatuh cinta berhasil disampaikan dengan baik oleh Payung Teduh. 
Album Dunia Batas karya Payung Teduh telah memenuhi syarat sebagai bahan 
ajar. Rahmanto menyatakan ada 3 kriteria bahan ajar yang baik, yakni (a) aspek 
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